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LATAR BELAKANG PEMIKIRAN SCHLEIERMACHER

Bapak teologi modem, Schleiermacher, telah memberikan kontribusi penting

di dalam pengembangan asal mula teologi yang berasal dari pengaiaman religius

subyektif (self-conscioiisness). Hal ini la lakukan sebagai suatu kontras terhadap

formulasi tradisional yang sebelumnya didasarkan pada argumentasi-argumentasi

metaflsik dan penyataan-penyataan supraalami.' Pada masa sebelum Schleiermacher,

pendekatan teologi dilakukan dengan dua cara metodologi pendekatan utama, yailu:

Pada satu sisi, kaum Ortodoks melihat disiplin i!mu sebagai reflcksi kebenaran-kebenaran
yang dinyalakan sccara supra-aiami dan dengan demikian memenlingkan teologi "dari aias.'*
Pada pihak lain, teologi Pencerahan (déisme) memandang kegiatan teologi ini sebagai suatu
reflcksi atas pcmikiran-pemikiran rasîonal tentang Allah dengan memakai suatu jenis teologi
"dari bawah." "

D1 dalam kondisi seperti ini, satu pihak Schleiermacher menilai bahwa

pendekatan Ortodoks membawa pada teologi otoritatif yang menahan atau

melumpuhkan kreatifltas manusia dan membingungkan melalui doktrin-doktrin yang

diajarkan gereja tentang Allah dan diri-Nya.^ Dengan demikian. Schleiermacher

mengemukakan bahwa Pencerahan sudah sepantasnya mencntang hal ini. Namun,

pada pihak lain Schleiermacher juga melihat bahwa segala usaha pendekatan deistik''

' Richard B. Brandi, The Philosophy of Schleiermacher (Connecticut: Greenwood Press,
1971), 1.

^Stanley J. Grenzdan Roger E. Oison, 2fl"' Cenlury Theology: Godand the World ina
Transilional Age (Downcrs Groove: InterVarsity Press, 1992), 44. Terhadap hal ini Harun I ladiwijono
juga mengemukakan bahwa, "Sebagai akibai dari penolakan sistem manusia rasio (Pencerahan)
terhadap agama wahyu, maka gereja dan para ahli letilogi berusaha unluk mcmbcla kcbcnaran
penyalaan atau wahyu Ilahi di hadapan mahkamah akai budi. Tetapi hal ini juslru menimbulkan dua
kelompok rcaksi yang berbcda di kalangan para teolog: kclonipok teolog yang pertama mengemukakan
bahwa kcbcnaran Ilahi bukanlah kcbcnaran yang dalang dari bawah. mclainkan dari atas. OIch karcna
ilu. kcbcnaran Ilahi bersifat supraalamiah, yang mcngatasi akai manusia, sckalipun tidak bcnentangan
dengan akal. Sedangkan kelompok teolog yang kedua, yang lebih libéral, mengemukakan bahwa
kctidakcocokan Alkitab dengan akal itu disebabkan para penulis Alkitab menyesuaikan diri dengan
pemikiran orang-orang pada zaman mereka, yang mcmang masih sederhana sekali." (Harun
Hadiwijono. Teologi Reformatons Abad Ke-20 [Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 6).

^Grenz dan Oison. 2(1^'' Cenlury Theology, 44).
■^Atau dcisme, adalah suatu pandangan yang bcrada kontras terhadap Kristen Orlodoks.

terulama di dalam hal penyangkalan bahwa Allah berintervensi langsung di dalam keleraturan alam



dipandang telah membawa suatu kehampaan agama natural^ dan Kant di dalam kritik

atas budi muminya''Juga telah membawa hal ini pada suatu akhir yang mati.'

Dalam dua jalan alternatif ini, Schleiermacher berusaha untuk menjembatani

kubu-kubu filsafat ini serta mengubah dan menyalurkan teologi sepenuhnya dengan

menganggapnya sebagai refleksi manusia terhadap pengalaman manusia atas Allah.

Schleiermacher berargumentasi bahwa sumber refleksi teologi bukan lagi pada dalil

otoritatif, melainkan pada dasar pengalaman religius manusia. Inilah yang menjadi

kunci keberhasilan dari revolusi teologi Schleiermacher, yang telah meletakkan

kemampuannya untuk mendirikan atau membentuk agama sebagai fiindamental atas

dasar sifat manusia yang tidak diturunkan dari sesuatu yang lain.^

atau dunia ini. Meskipun para penganut deisme mengakui providensia secara pribadi, tetapi mereka
menolak Trinitas. inkamasi. oloritas ilahi dari Alkilab. pencbusan. mujizal. orang-orang pilihan. serta
scmua lindakan penyclamatan yang supraalami di dalam sejarah umai manusia. Secara umum, paham
ini merupakan sualu gcrakan rasionalislik. di mana deisme merupakan suatu agama aiamiah terhadap
pencrimaan tertentu dari tubuh pengetahuan religius yang dipcroieh semala-mata olch penggunaan
rasio. scbagaimana yang berlcntangan dengan pengetahuan agama yang diperolch melalui gcreja
maupun dari ajaran gercja. (M. H. Macdonald, "Delsm," dalam EvangcHca! Dictionaiy o/Theology.
ed. Waltcr A. Flwcll (Grand Rapids: Baker Book i louse, 1984), 304-305). Secara sederhana, deisme
dapal dipahami sebagai pandangan atau kepcrcayaan yang mengakui adanya Tuhan sebagai Pencipla
alam scmcsta, iclapi yang tidak mcncrima adanya vvahyu dan kcberganlungan hukum alam pada-Nya.
(Colin Brown. Filsa/ai dan Iman Krisien, terj. Lena Suryanadan Sutiipto Subeno [Jakarta; LRII.
1994], 231).

^Agama nalural atau disebul juga sebagai naliiral theology.y&ng merupakan suatu penjeiasan
secara tradisional mengcnai pengetahuan akan Allah dan tatanan iiahi dimana rasio manusia dapat
memperoiehnya lanpa bantuan atau pertolongan pewahyuan. (Alan Richardson dan John Macquarric.
"Natural Thcology," dalam À New Diciionary of Christian Theology. ed. Alan Richardson dan John
Bowdcn [London: SCM Press, 19831. 393). Agama natural maslh mendapai pengaruh scmangal
Pencerahan yang sangat mcninggikan rasio manusia dan menolak oloritas pewahyuan dan sejalan
dengan pcmahaman pemikiran deisme (bnd. dengan penjelasim mengenai deisme di atas).

®Sccara harafiah kata kritik berarti "pemisahan." l-'ilsafat Kant ini bormaksud untuk
membeda-bcdakan antara pengalaman yang mumi dan yang tidak mumi. yang liada kcpasliannya. la
ingin membersihkan pcngcnaian dari keterikatannya kepada scgala penampakan yang bcrsilat
semcntara. Jadi filsafatnya dimaksudkan sebagai penyadaran atas kemampuan-kemampuan rasio secara
obyeklifdan mcncnlukan batas-balas kemampuannya. untuk memberi tcmpai kepada iman
kepercayaan. 1 lal ini menurul Schleiermacher lidak membcrikan jawaban yang memuaskan dan bahkan
membawa kepada kcbingungan yang baru bagi pencrapan filosofis secarapraktis (ilarun Hadiwijono.
Sari Sejarah Filsafat Barat 2 [ Yogyakarta: Kanisius. 1980]. 64).

'Cîrenz dan Oison. 2(f'' Cenliiry Theology. 44.
®lbid.
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I. Kchidupan Schieiermacher (1768-1834): Latar Belakang Moravian dan

Pengaruh Pietisme

Friedrich Daniel Emst Schieiermacher dilahirkan di Breslau, Prusia,^ pada

tanggal 21 November 1768. Ayahnya, Gottlieb Schieiermacher, adalah seorang

peiayan Gereja Reformed yang melayani sebagai seorang pendeta tentara dalam

pasukan Prusia dan tinggal di Gereja Reformed di Prusia. Ketika Schieiermacher

masih berusia 10 tahun, ayahnya memiliki suatu pembaharuan emosional'" yang

mendalam terhadap iman Kristen melalui pelayanan dari sekte atau golongan kaum

pietis" yang dikenal sebagai orang-orang Moravian.'^ Dengan demikian, dari orang

tuanya Schieiermacher telah mendapat suatu warisan ketertarikan spiritual yang

mendalam pada hidupnya semenjak la masih muda.

Pendekatan teologi Schieiermacher tidak terpisah dari kisah hidupnya.

Pcngalaman hidup yang dilaluinya memberikan dampak yang besar terhadap

pembentukan pemikiran serta filosofl yang ia pegang khususnya di dalam dunia

teologi Kristen.'^ Schieiermacher yang terlihat sebagai seorang introvert memiliki

^Dalam dunia modem sekarang adalah Wroclaw. sebelah selatan Polandia.
'°Yang berarti bahwa Gotllleb Schieiermacher, kelika masih muda telah banyak mengisi

dirinya dengan teologi rasionalis Pcncerahan, telapi kemudian melalui suatu hubungan dengan
kelompok Moravian ia mengalami sualu pembaharuan devosi. Latar belakang pembaharuan iniiah yang
menycbabkan Gottlieb Schieiermacher dan istrinya mempercayakan pertumbuhan Schieiermacher dan
saudara-saudaranya dalam tangan kelompok Moravian melalui sekolah Moravian 3'ang mereka tempuh
di Niesky. (Keith W. Clements, Friedrich Schieiermacher: Pioneer ofModem Theology [Minneapolis;
Forlress Press, 1991], 15). Padaakhirnya, warisan agamawi praklis dari kaum Moravian inilah yang
banyak mempengaruhi Schieiermacher di dalam intégras! teologinya.

"Golongan kaum Pietis merupakan suatu gcrakan yang muncul di anlara abad 17-18 yang
mencari atau membangun sebuah iilosofi agama melalui sualu "agama hati" yang pcrsonal dan
praklikal sebagai suatu allcmatifkcpada keterikatan terhadap sistem skolastisisme Ortodoks Lutheran
(Reformed). Pandangan fiiisofi hidup kesalchan inilah yang mcndasari kehidupan orang-orang dari
kelompok Moravian. (Eamon DuRy, "Pielism." dalam A New Diclionary ofChristian Theology. 447).

"Golongan dari kelompok Moravian ini adalah suatu kelompok yang sccara mendalam
mentaati serta menjalankan kesalehan Kristen. yang berasal dari Bohemia dan bcrdomisili di bagian
timur iaut Jcrman di abad 17 yang membantu dalam gerakan pembaharuan kaum evangclikal-pictis.
(Grenz dan Oison. 2(f'' Century Theology, 44).

"Brandi melalui tuHsan Mackintosh mcncaïal bahwa. "Filsafal Kant... hampir dapat
dimcngerti dengan jetas kepada para pembaca yang hanya memiliki sedikil pengetahuan atau hahkan
tidak sama sekali tentang karir pribadi Kanl. Tetapi pemikiran Schieiermacher hanya akan dapat
bersinar apabila dibaca di dalam terang biografi hidupnya." (Richard B. Brandt. The Phiiosophy of
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kesulitan-kesulitan emosional di dalam hidupnya. Menurut catalan yang diberikan, hal

ini kemungkinan disebabkan oleh karena tekanan-tekanan hidup yang ia hadapi, baik

secara pribadi maupun kelompok, sehingga dalam peijalanan kehidupan selanjutnya

ia mencari kepuasan dalam batinnya bersama dengan para romantisis.'"^

Pada masa kanak-kanak Schleiermacher, ia termasuk seorang anak yang

cerdas di sekolahnya. Namun di balik semua keberhasiian yang ia alami,

Schleiermacher juga merasakan perasaan rendah diri karena kekurangan atau

ketidakcakapan yang ia mîliki hingga dewasa. Thielicke mencatat bahwa

Pada usia yang belum genap mencapai sepuluh tahun, Schleiermacher merasa terganggu
dengan realita yang harus ia hadapi bahwa ia tidak dapat mengerti secara kohcrcn dan
sistematis setiap rangkuman pelajaran yang ia dapatkan seiama di sckolah. Semenjak kecil,
Schleiermacher tclah mcmtiiki flrasat atau prasangka awai bahwa sebuah susunan atau
pengumpulan informas! yang panjang lebar dan terperinci bukanlah berarti syarat mutiak bagi
suatu targel pcncapaian întclektual; namun pencapaian inteiektual dalang hanya melalui suatu
pcngcrtian atau pemahaman (undersianding). Bagi Schleiermacher yang masih muda.
pengertian ini berarti mcnggcnggam dan memahami hal-hal di dalam konteks dan kemudian
mengambilnya bagi diri scndiri dengan kecerdasan sistematis.

Pada saat-saat seperti ini Schleiermacher merasakan suatu kecemasan yang tidak

dirasakan seperti teman-teman sepermainannya pada waktu itu. Oleh sebab ilu

Schleiermacher merasa aneh dan lingkungannya memberikan kepadanya sebuah

perasaan kesepian dalam dirinya.

Hal-hal lain mengenai keterangan pribadi Schleiermacher secara psikologis,

memberikan indikasi bahwa kemungkinan sifat introvert inilah (selain refleksi

inteiektual) yang menjadi titik tolak di dalam metode filsafat dan teologinya. Dalam

hal ini Mackintosh juga menambahkan bahwa Schleiermacher sendiri menganggap

Schleiermacher [Connecticut: Greenwood Prcss Publishers, 1971], 5, sebagaimana dikutip dari tuiisan
H. R. Mackintosh. Types ofModem Theology. 31-32).

'■^Brandt, The Philosophy of Schleiermacher, 5. Kaum romantisis yang berasal dari gerakan
Romantisisme menyediakan suatu penerimaan yang hangat bagi kelompoknya, suatu persekuluan yang
daiam dengan tuntutan kepuasan batin yang dicapai—misainya melaiul musik, kcakraban atau
persahabatan yang hangat, dsb.

'^Helmut 'fhielicke, Modem Failh and Thought. terj. Gcoffrey W. Bromiley (Grand Rapid.s:
William B. Eerdmans Publishing Company, 1990), 167. Suatu konsep pemahaman yang scbelumnya
teiah ia pahami seperti inilah yang kemudian juga mempengaruhi teori hermeneutikanya kemudian;
namun tesis-tesis atau teori hermencutika yang dihasiikan oleh Schleiermacher tidak akan dibahas
secara iebih mendaiam dalam karya lulis ini.
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bahwa natur dari pemikirannya didasarkan dan dialaskan pada karakter pribadi

dirinya.'^

Ketika Schleiermacher berumur 15 tahun (tahun 1783), ia beserta dua

saudaranya dikirim ke sekolah dewan pengurus Moravian, yang merupakan suatu

golongan aliran pietis di Niesky. Di dalam lingkungan komunitas yang baru ini,

Schleiermacher merasakan suatu penerimaan dan keterbukaan yang hangat dari

saudara-saudara seiman yang memberikan rasa persahabatan dengan dirinya dengan

pengaruh religius yang mendalam. Di tempat inllah, Clements mencatat,

Kehidupan devosi yang hangal kepada Yesus, dengan kehidupan sludi bersama yang keras,
pcnycmbahan yang hidup dan relasi pribadi yang inlim memberikan kepada Schleiermacher
pcngalaman religius yang terulama dan pengaruhnya yang lidak pcmah meninggalkannya—
sekalipun la harus meninggalkan Moravian."

Satu komunitas penting yang juga mempengaruhi kehidupan dan ketertarlkan

Schleiermacher terhadap kehidupan religius ini adalah komunitas Moravian di

Hermhut. Persahabatan dan kehidupan pietis yang diberikan oleh komunitas Hermhut

meliputi diri Schleiermacher, sehingga pada kemudian hari ia menekuni kehidupan

pietis secara mendalam dan menyebut dirinya sendiri sebagai "a Hermhuter (pietism)

of a higher order."'^

Prakiek kehidupan religius dari kaum Pietisme yang memberî dampak secara

luas kepada Schleiermacher adalah dalam hal disiplin praktika dari teologi, di mana

mereka sangat menekankan kesalehan hidup sehari-hari, sikap batin yang baik dan

'^Urandt, The Ph t'losophy of Schleiermacher. 5.
"Clemenls, Friedrich Schleiermacher, 15.
'^Thielicke, Modem FaithÀnd Thoughi. 168. Di dalam klaimnya sebagai "a pielism cl'a

higher ordcr" Schleiermacher merasa bahwa ia dapal memberikan jawaban hagi para leolog yang
menghadapi dilcma dalam permasalahan pelik yang dihadapi oleh gereja zaman Pencerahan.
khususnya pertanyaan mengenai. "Apakah kita berusalia untuk tetap dapat mcncmukan di dalam
otonomi manusia dimensi teonomi. yailu dimensi religius. lanpa melcmahkan pemikiran secara
otonomi?" Apa yang dilakukan oleh Schleiermacher adalah menjembatani kesulitan ini dengan
menyatukan pergumulan teologis antara dogmatisas! dan rasionalisasi ajaran. Scmboyan yang ingin
dilegakkan dalam hal ini adalah "bahwa manusia tidak boleh menyerah pada otonomi. telapi juga tidak
dapat hidup dalam suatu kekosongan otonomi. karena jika dcmikian manusia berada di dalam bahaya
untuk mcnggcnggam kenyamanan yang diberikan oleh kekuatan oloritas dan toialitcr yang salah."
(Paul Tillich. A History of Christian Thought: From IlsJudaic and Hellenislic Origins lo Fxisrenlieilist.
ed. Cari E. Braaten [New York: A Touchstone Bock. 1968], 323-324).



moralitas keras.'^ Komunitas ini memberikan kepada Schleiermacher kelegaan jiwa

yang membawanya dekat kepada Allah dan merasakan kehidupan disiplin doktrinal

yang terintegrasi secara praktis. Kaum pietis ingin menghindarkan diri dari

kekeringan kehidupan rasionalitas yang kering dengan mengemukakan

kepercayaannya bahwa, "Kekristenan yang sejati akan menyentuh hati seperti kepada

pikiran, serta menghasilkan pengalaman religius yang kuat yang akan menyentuh

sampai pada perasaan.""^

Ajaran pietisme mengajarkan bahwa Gereja yang sejati tidak berada di dalam

organisas! manapun atau dalam ajaran-ajaran teologi, melainkan di dalam hati orang

yang percaya dan saleh.^' Bagi mereka gereja sejati adalah bersifat spiritual dan

bukan institusional. Kaum Pietis menyebut diri mereka an ecclesiola in ecclesia.

artinya: gereja kecil di dalam gereja besar.^^ Dengan demikian kaum Pietis

menekankan kesalehan hidup individu secara praktis yang lebih penting dari ajaran

teologi doktrinal. Hal kesungguhan mereka di dalam mengusahakan kesalehan batin

perorangan dan kesalehan praktik hidup sehari-harl inilah yang membentuk kerangka

berpikir Schleiermacher untuk melihat bahwa

Yang menjadi perhalian scrius adalah suatu pengalaman religius. bukan ilmu teologi yang
abstrak; perasaan, bukan akai: hati, bukan pikiran. Makin dckat orang hidup dengan Allah
makin la akan merasakan panggilannya untuk mcnyangkal dunia. Dcmikianlah. orang
berusaha untuk mcmbangun kehidupan kerohaniannya. Penelitian Alkitab bukan diusahakan
untuk menambah pengelahuan, melainkan mcndekatkan orang dengan Tuhannya. Hidup sud.
moral yang tinggi, lebih penting daripada pengelahuan, sebab pengelahuan menjadikan orang
tinggi hali.'^

'®Orang-orang Moravian selalu melatih diri di dalam kesalehan melalui pcrsckutuan
pemahaman Alkitab selama berjam-jam serta sangal menekankan perubahan hidup.

^°John D. Hannah. The Kregel Pictoriaî Guide to Church History (Grand Rapids; Kregel
Publication, 2000), 16.

^'S. P. Lili Tjahyadi, Hukum Moral: Ajaran Immanue! Kanl tentang Etika dan Impératif
Kategoris (Jakarta: BPK Gunung Mulia. 1991), 30.

^'Tillich./) History qfChristian Thoughi. 285.
^Hadiwijono, Teologi Reformatons Abad Ke-20,7.
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Namun, ketika Schleiermacher memasuki tahun-tahun terakhîr di komunitas

Hermhut, Schleiermacher menghadapi suatu krisis religius yang menentukan dalam

hidupnya, yang ia terima dari komunitas tempat ia berada. Thielicke mencatat bahwa,

Pcrscsuaian yang Schleiermacher rasakan scbelumnyadengan tradisi pielis mula!
menimbulkan suatu reaksi yang menimbuikan perianyaan baginya, di mana para pcngajar di
Hermhut tidak mengijinkan suatu perdebatan apa pun terhadap kontroversi-kontroversi
ekscgelis dan dogmalis untuk masuk ke dalam semînari mcreka, sehingga mereka berxisaha
dengan gigih unluk mempertahankan diri dari "serangan-serangan" teologis seperti itu."''

Hal ini menjadikan Schleiermacher merasa terkungkung dan membangkitkan suatu

semangat keterbukaan dan kritisismenya terhadap Alkitab dan ajaran teologis

dogmatik.

Pada tahun 1785 Schleiermacher dipindahkan ke sebuah seminari teologi

Moravian di Barby untuk dilatih di dalam peiayanan.^^ Selama menempuh masa

studinya di Barby. Schleiermacher mulai membaca secara antusias literatur filsafat

dan literatur umum lainnya.^^ Melalui hal ini ia banyak menyerap dan mcndapat

pengaruh dari pemikiran-pemikiran filsafat dan kemudian menemukan bahwa ia

memiliki konsepsi teologis yang berbeda dengan kelompok Moravian; sehingga ia

menganggap bahwa institusi kaum pietis ini telah membatasinya di dalam perspektif

intelektual. Oleh karena itu, Schleiermacher kemudian mulai mengungkapkan dengan

lebih jelas akan keraguan-keraguannya terhadap kepastian doktrin-doktrin kunci dari

Protestanisme Ortodoks,^' karena ia merasa tertekan dan tidak merasa puas dengan

perlakuan dari kelompok Moravian yang menurutnya hanya terkungkung pada satu

^"Thielicke, Modem Failh and Thought. 169.
"ibid. 15.
^^Brandt, The Philosophy of Schleiermacher. 6.
"^Grenz dan Oison. 2Œ' Century Theology, 44. Kebcraian-kebcratan duktrinal teologis

Schleiermacher terhadap kcpercayaan-kepcrcayaan iman Orlodoks diungkapkan secara khusus
berkailan dengan karya penebusan Kristus. dan secara umum berkailan dengan penolakannya terhadap
dogmatik supranaturaiisme. Skeplisisme Schleiermacher ini (elah dimuiai dengan keraguannya
terhadap ruang lingkup Kristoiogi. terma-suk di dalamnya doktrin-doktrin mengenai Allah Tritunggal
dan dua natur Allah (Thielicke. Modem Faiih and Thoughi. 169-170),
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aliran saja {sectarianism).^^ Pada tahun 1787 ia kemudian mengambil keputusan

untuk pergi melanjutkan studinya di Universitas Halle.

Schleiermacher menulis di dalam refieksinya, "Aku yakin, bahwa orang-orang

Moravian sungguh memiliki pengaruh yang baik di dalam agama; hanya, teologi dan

Kristologi mereka yang sangat disayangkan."^' Sekalipun pendirian Schleiermacher

terhadap doktrin Kristen Ortodoks telah berubah, namun ada hal yang tidak dapat

disangkal bahwa pada sisi yang lain Schleiermacher tidak pemah kehilangan

perhatian pada aktivitas pietis sebagai "afeksi Kristen." Dengan demikian hal ini

menjadikan agama Moravian berpengaruh bagi kehidupan Schleiermacher dan

perkembangan teologinya secara khusus di dalam hal:

Pcrtama, membcrikan penekanan kepada sisi emosional dari agama, yang merupakan rcaksi
terhadap intclcktualismc rasionaiis (konleks zaman Pencerahan). Kedua, kaum Moravian
memberikan suatu icmpal yang luar biasa kepada agama sebagai pusat di dalam kehidupan
mereka, baik secara ̂ ersonal maupun sosial. Dan ketiga, para Moravian mcmbedakan fîlosofi
abstrak dari agama.

Meskipun dalam hidupnya Schleiermacher masih merasakan ketertekanan

batin di dalam dirinya karena penoiakan yang diberikan baik oieh komunitas

Moravian^' dan bahkan ayahnya sendiri, namun hal ini tidak membuat

Schleiermacher berhenti di dalam usaha dan pencariannya terhadap suatu "agama

yang sejati."

^^Bemard M. G. Reardon, Religious Thoughl in Ihe Nineteenlh C'eniury (Cambridge:
Cambridge University Press, 1985), 39.

^Brandi, The Philosophy of Schleiermacher,2\.
'"Ibid.
^'Ketika Schleiermacher mengemukakan keberatan refleksi intelektual-leologisnya. mereka

menjadi tidak dapat menerimanya lagi dan mengancamnya, karena ia dianggap sebagai seorang yang
murtad dan pengkhianat (Thielicke, Modem Faith and Thoughl. 169).
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II. Schleiermacher dalam Konteks Abad Pencerahan dan Pengaruhnya

Terhadap Gereja

Fada zaman "Cerah Budi" ini, manusia mulai mencari cahaya baru di dalam

rasionya sendiri. Mentalitas manusia yang dihadirkan secara luas pada masa ini adalah

bahwa manusia dapat menggunakan rasionya secara independen, terbebas dari segala

macam otoritas gereja, pewahyuan ilahi, dan keadaan di bawah pengawasan dari

orang iain.^^ Hal ini juga menjadi suatu "pencerahan" bagi Schleirmacheryang

mencari kebenaran terhadap pertanyaan-pertanyaan formulasi doktrinai yang ia bawa

ketika berada di komunitas Hermhut.

Namun, keadaan kemajuan intelektual seperti ini tidak semuanya dapat

diterima oleh Schleiermacher. Pembuangan atau pengasingan terhadap teologi Kristen

Ortodoks yang akhimya menuju pada teritorial intelektual dan kehidupan sosial serta

doklrin inspirasi yang bersifat supraalamiah yang digeser dengan suatu cara pemikiran

yang rasional dan anti-dogmatik^^ membuat Schleiermacher merasa perlu untuk

kembali menghadirkan suatu kebenaran kehidupan religius yang terintegrasi.

Di dalam kemajuan perkembangan pikiran manusia zaman Pencerahan,

Schleiermacher melihat bahwa orang-orang mulai mengembangkan sayapnya di

dalam sikap apatis dan bermusuhan terhadap agama dan gereja. Manusia pada zaman

'^Veli-Matti Karkkâinen, The Doctrine ofGod: A Global Introduction (Grand Rapids: Baker
Académie, 2004), 112. Pada masa ini gereja memberlakukan sislem ortodoksi yang kaku dalam
memutlakkan rumusan-rumusan dogmatis, sehingga rumusan-rumusan dogmatis ini dianggap tidak
bisa diganggu-gugal karena diyakini memiliki nilai yang abadi dan mengajarkan kebenaran Alkltabiah.
lîeriman scringkali disamakan dengan mcngamini atau meyakini rumusan-rumusan kredo. dengan
kecendcrungan menjawab persoalan-pcrsoalan yang ada dengan kaia-kata: "Ada tenulis" (yailu tertulis
di dalam Alkitab); sehingga hal ini dilihat sebagai pcnghamhal bagi kemajuan makhluk rasionalistis
(bnd. Tiilich, A llislory ofChristian Thought, 3 13). Olch karena ilu. Kanl yang mewakili suara
rasionalitas manusia Pencerahan menentang otoritas dogmatis ini dan mengalakan bahwa dogmatis
adalah "Tilsafat yang mendasarkan pandangannya kepada pengertian-pcngcrtian yang lelah ada tcnlang
Allah atau substansi atau monade, tanpa menghiraukan apakah rasio telah memiliki pcngertian lentang
hakekalnya sendiri, luas dan batas kemampuannya. Pilsafat dogmatisme ini menerima kebenaran-
kebenaran asasi agama dan dasar ilmu pcngctahuan bcgitu saja. tanpa mcmpcrtanggungjawabkannya
secara krilis. Dogmatisme menganggap pcngenalan obyektifsebagai hal yang sudah ada dengan
sendirlnya. Dan hal ini adalah salah." (Hadiwijono. Sari Sejarah Filsafat Barat 2.64).

^'Clements. Friedrich Schleiermacher. 9.
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Pencerahan memiliki kecenderungan untuk bersikap anti-dogmatik serta merasa

otonom dengan rasionya sendiri, sehingga

Agama wahyu mcndapat suatu reaksi yang keras dan manusia yang mulai olonom dengan
rasionya bcrusaha untuk mcngganti agama Kristen dengan agama alamiah murni. yang isinya
dikcmhalikan pada bebcrapa kcbenaran tentang Allah dan jiwa, yang dapal dimengerti oich
akal. dan bcberapa pcraturan lain bagi perbuatan kesusilaan tanpa kcwajiban untuk berbakti
dan menggabungkan diri dengan suatu persekutuan gerejawi.'''

John D. Hannah mencatat bahwa pada masa ini,

Eksprcsi religius yang lerjadi adalah Deisme, sebuah kepercayaan alamiah bahwa Allah
adalah Pencipla yang mcmbual dunia ini dan kemudian mcnyerahkannya kepada hukum alam.
Dalam hal ini Allah secara mcngcsankan telah direduksi kepada suatu kckuatan di dalam
alam. Pencerahan yang memiliki akamya di dalam gerakan Renaisans membuat para
inteicktualis beranggapan bahwa mcrcka mampu menciptakan masa depan yang lebih baik
melalui sains. OIeh karena itu, pandangan iradisional yang mengatakan kejatuhan manusia dan
kelergantungan kepada Allah merupakan suatu pemikiran yang bagi mereka menghambat
kemajuan hidup.^^

Dalam situasi masa Pencerahan seperti ini gereja menjadi lemah karena

adanya perang agama dan percekcokan di dalamnya sehingga hal ini menjadikan

banyak orang merasa jemu akan kehidupan gerejawi dan para cendekiawan mulai

meninggalkan gereja.^^ Akibatnya, hal ini menimbulkan reaksi keras dari parateolog

yang pada satu sisi ingin memperlahankan kredibilitas dan otoritas agama wahyu,

sedangkan pada pihak lain terdapat penoiakan sistem manusia rasio terhadap agama

wahyu. Akibatnya, teologi pemikiran yang muncul di kalangan gereja dan para teolog

ini menimbulkan dua arus yang bertentangan antara Ortodoksi dan libéral atau

Modernisme.^' Pada kondisi seperti inilah Schleiermacher terpanggil untuk

memberikan jawab bagi manusia Pencerahan yang perlu memahami agama sebagai

sesuatu yang harus dihayati dengan kesadaran tertinggi sebagai makhluk yang

religius, di samping tuntutan kcbenaran intelektual teologis.

'''Hadiwijono. Teologi Reformatoris abadke-20. .5.
"l lannah, The Krege! l'iclorial Guide lo Church Hislory, 16.
'''Hadiwijono. Teologi Reformatons abadke-21). 5.
"Para pcngikui Modernisme masih mcnyebut mereka orang Kristen. tctapi mereka menolak

segala sesuatu yang bertentangan dengan penerimaan akal mereka, misainya tentang 'rrinilas, keallahan
Krislus, dosa warisan atau dosa lurunan. kedatangan Krislus yang kedua kali. pewahyuan Alkitab. dan
lain scbagainya. Mereka lebih mementingkan praklck hidup daripada ajaran-ajaran yang mumi.
Sedangkan kaum Ortodoks mengemukakan dalil otoritatit mereka yang mcndasari ajaran-ajaran mumi
dari agama pewahyuan. (Ibid.. 6).
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III. Gerakan Romantisisme Melawan Pencerahan

Salu situasi baru dan konteks budaya yang turut menentukan bagi teologi

Schleiermacher adalah gerakan Romantisisme. Gerakan Romantisisme adalah suatu

gerakan yang:

... membagikan kclakulannya tcrhadap semua sistem otoritas dan kepercayaan dogmatik, dan
mereka mcngharapkan untuk mcnemukan scrta memperoieh kembali scbuah perasaan
kehidupan dari alam dan dari kekuatan perasaan manusia dan imajinasi—yang mana semua
ini adalah apa yang dipikirkan telah hilang dalam rasionalisme para pendahulunya.

Gerakan Romantisisme merupakan sebuah reaksi terhadap rasionalisme yang

dingin dan kaku sebagai akibat dari filsafat Pencerahan; dan hal ini dilihat sebagai

suatu "titik terang" bagi Schleiermacher di dalam pencariannya terhadap sesuatu yang

"hidup" di dalam jiwa manusia, yang melampaui rasionalisme dan dogmatika gereja

yang kaku. Schleiermacher menemukan di dalam gerakan ini sebuah jalan untuk

mengkombinasikan rasionalisasi Pencerahan dengan kepercayaan dogmatis gereja

sebagai sesuatu yang hidup dan bersifat individual di dalam diri.

A. Natur Romantisisme

Romantisisme memberikan perhatian yang besar terhadap perasaan-perasaan

manusia, imajinasi, intuisi, dan aspek estetika atau keindahan. Akibamya, hal ini

memberikan suatu nilai lebih pada seni dan sastra seperti puisi dan musik yang

dipandang sebagai média aktualisasi diri serta ekspresi manusia. Brown mengatakan,

bahwa perkumpulan atau kelompok para penulis dan pujangga Romantik yang pandai

•  . .. . 39 j
ini juga menekankan pada peranan misten, imajinasi, serta perasaan, yang pada

akhimya menimbulkan suaiu praktek mistisisme religius dalam pemahaman agama

Schleiermacher.

Semangat gerakan Romantisisme dapat ditemukan misalnya di dalam

penulisan sebuah karya sastra, di dalam atau melalui seni (terutama musik), filsafat.

^*Grenz dan Oison, 2(f'' CenfMO'Tbeology, 43.
'^Brown. Filsafat dan Iman Kristen I, 150.
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atau bahkan di dalam agama/" Erwin Kircher mencatat bahwa akar dari

Romantisisme adalah "suatu idéalisme kemanusiaan, yang percaya dl dalam kekuatan

jlwa yang bemafaskan kasih yang kreatif, iman di dalam Allah yang batiniah {_ihe

inward God)^ di dalam kebaikan kekal dari keberadaan yang batiniah (the inward

èemg)." Sehingga di dalam jaman Romantik inilah penekanan terhadap perasaan

dari Schleieimacher dipandang sebagai suatu solusi bagi rekonstruksi Kekristenan.

Gerakan Romantisisme yang mewujudkan reaksi terhadap abad Pencerahan

mengemukakan filsafatnya bahwa di dalam aliran Romantik akal bukanlah menjadi

bagian yang terpenting, meiainkan rasa-lah yang penting. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa Romantik lebih memfokuskan pada apa yang bcrubah, yang relatif,

serta segi-segi individual dari kehidupan ini. Dalam Romantisisme yang dicari

bukanlah harmoni, meiainkan apa yang agung."*^ Yang lebih penting, bahwa

Schleieimacher yang banyak dipengaruhi gerakan Romantisisme dalam formulasi

teologisnya mendasarkan pemikiran dogmatisnya di dalam jiwa atau perasaan, yaitu

kesadaran diri yang langsung. Hal ini sejalan dengan filsafat Romantisisme mengenai

pencapaian yang utuh terhadap suatu kepuasan batiniah, di mana emosi harus secara

langsung dan keras, dengan sama sekali tidak dipengaruhi oleh pikiran atau hasil

spekulasi rasio.''^ Di bawah ini akan dibahas mengenai beberapa sifat dasar dari

Romantisisme yang memberikan pengaruhnya di dalam alur pemikiran teologi

Schleieimacher.

""Bernard M. G. Reardon, "Romaniicism," dalam The BlackwvH Encydopedm of Modem
Christian Thought, ed. Alisier E. McGrath (Oxford: Blackwell Publishers. 1993). 573.

"'Richard R. Niebuhr, Schleiermacher On Christ and Religion: A New Introduction (New
York: Charles Scribner's Sons, 1964), 61.

'^Hal ini tcrkait dengan aspek eslelika dalam Romantisisme, bahwa yang dicari adalah
keindahan di dalam ekspresinya. (Tillich. A Hislory of Christian Thought. .339)

"'Bertrand Rus.sel, History of Christian PhUosophy {{.ondon: The Folio Society. 2004). 646.
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1. Elemen-elemen Emosioaal dan Estetika daiam Romantisisnie

Secara khusus, elemen-elemen dari Romantisisme sulit untuk digambarkan

karena hal ini berhubungan dengan perbedaan-perbedaan kombinasi yang dibawa oieh

para penulis dan pemikîr yang dipengaruhi oieh letak geografis, waktu dan tempat,

serta hubungan-hubungan pribadi.''^ Dengan kata lain, hal ini memberikan suatu hasil

pengamatan yang mencerminkan bahwa Romantisisme memiliki sisi dinamika yang

relatif di dalam hubungannya dengan reaiitadunia. Akibatnya, Romantisisme juga

memberikan kesan bahwa setiap manusia adalah seorang romantisis, karena setiap

orang memiliki pemikiran yang dinamis dan tidak ingin mengikat dirinya dengan

bentuk apapun yang diberikan di iuar dirinya/^ Tetapi secara umum, dapat dikatakan

bahwa Romantisisme menekankan pada aspek emosionalisme, sensualisme, fantasl.

dan imajinasi di atas tata tertib dan kontrol secara rasional;^^ sehingga, hal ini

merupakan suatu peijalanan batiniah.''^ Clements menjelaskan hal ini dengan

mengatakan bahwa,

Romantisisme, di atas scmuanya adalah suatu perjalanan ke dalam perasaan dan kcinginan
batin yang mcngangkat jiwa dan yang harus dipcrhatikan, yang pada akhirnya. merupakan
sebuah mikrokosmos kehidupan dari yang tidak terbalas yang dengan mana mereka berada di
dalam suatu kesinambungan.

Seorang penyair khusus Romantik, Novalis, mengatakan bahwa "jalan menuju

kepada semua misteri yang ada di dunia ini terletak di daiam batin."^' Hal ini

membuat semua hubungan dengan realita yang ada di dunia ini tidak lagi ditemukan

melalui pemikiran-pemikiran yang rasional, melainkan melalui mediator perasaan.

pengalaman langsung, iluminasi spiritual, perenungan. serta mendengarkan suara-

"R. V. Pierard, "Romanticism," dalam Evangelical Diclionary ofTheo/ogy. 959.
^^Tillich,/4 History ofChristian Thoughl, 377.
^Pierard, "Romanlicism," dalam Evangelical Diclionary o/Theology. 959.
"Clements. Friedrich Schieiermachcr, 13.
'"Ibid.
"Ibid.
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suara balin. Dengan demikian, Romantisisme menjadi suatu filsosoFi imajinasi.^" Jadi,

apabila terdapat seseorang yang tidak mampu untuk mengatasi situasi yang telah

diberikan kepadanya di mana ia hidup melalui imajinasinya sendiri maka ia akan

menemukan dirinya terjebak atau terpenjara di dalatn situasi itu.^'

Di dalam ekspresi seni Romantik {khususnya musik), aktivilas ini diharap

dapat mengungkapkan sikap batin atau perasaan atau jiwa manusia.^" Ungkapan ini

diyakini tidak dilaksanakan oleh seniman atau komponis (musik) tetapi oleh suatu

dimensi transenden yang lebih tinggi atau kosmis (oleh Novalis disebut "jiwa

dunia").^^ Di sinilah tampak suatu ciri dari estetika Romantik, di mana karya seni

menjadi subyektif, mengikuti tiap gerakan hali sampai sentimental, atau pada ekstrim

yang lain, tidak takut menjadi brutal bahkan sinting.^**

Di dalam aktifitasnya ini, Romantisisme bertentangan dengan Pencerahan.

Emosi Romantisisme dalam sudut pandang Pencerahan merupakan sesuatu yang

bersifat sentimental dan subyektif. Namun Romantisisme berargumentasi bahwa ia

tidak sentimental, karena bagi Romantisme, ia tidak perlu dilengkapi dengan faktor

rasional Pencerahan yang memperhitungkan dan menempatkan kritik rasio secara

kritis. Jadi, hasil observasi pengalaman dan ekspresi diri yang tertinggi itulah yang

menjadi sumber yang obyektif. Hal ini dilandasi dengan pikiran bahwa jika yang tidak

terbatas berada di dalam segala sesuatu yang terbatas, maka kesadaran mengenai yang

^" rillich, A History of Christian Thoiight. 377.
"ibid."Ibid.

"Karl-Edmund Prier, Sejarah Musik./ilid2 (Yogyakarta: Pusat Musik Lilurgi, 1993). 125.
Dalam bagian lain tullsannya (khususnya Christmas Eve). Schleiermacher juga mengakui bahwa musik
dapat menjadi suatu sarana ekspresi religius yang tertinggi (secara khusus di dalam konteks natur
agamanya yang bergantung mutlak); karena—sebagaimana diungkapkan oleh E. T. A. Holïmann
(.seorang tokoh Romantik)—musik merupakan Jenis seni yang paling tinggi karena penuh dengan unsur
perasaan dan emosi yang tidak dapat diucapkan dengan kata-kata. (Rhoderick J. McNeil. Sejarah
Musik 2: Musik 1760 sampai dengan Akhir Abad Ke-20 [Jakarta: BPKGunung Mulia. 20001.98).

'^Prier. Sejarah Musik Jilid 2, 125.
''Ibid.
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tidak terbatas di dalam yang terbatas itulah intuisi (religius). Paul Tillich mengatakan

ini merupakan mistisisme yang sempuma.^^ la menjelaskan bahwa,

Intuisi mistis tidak terpisah dari emosi; letapi intuisi inistis inilah yang mengungkapkan secara
obyektif icntang cmosi dcngan mcwujudkannya dalam tindakan nyata intuisi. Di dalam istilah
l'Ialo, kala eras digunakan—merupakan pemahaman PJatonik mengenai suatu kasih yang
mempersatukan kita dcngan yang baik dan yang benar dan indah dan yang membawa kita
melampaui segala yang terbatas menuju kepada yang tidak terbatas; yang menyatakan
bahwa Romanlisisme merupakan krcatifitas eros di mana elemen-elemen emosional dan
kogniti f menyatu di dalam intuisi yang tidak terbatas di dalam yang terbatas. ! lal ini
membawa dampak atau pengaruh langsung pada clcmen estetika di dalam Romantisisme,
bahwa Romantisisme melihat dunia melalui kategori-kategori estetika. Romantisisme
mcmberikan kcbcbasan kepada individu untuk mengungkapkan diri. Di dalam puncaknya
pada dunia seni. Romanlik mencari keindahan, wama, dan petualangan di dua dunia dan

kejadian-kcjadian di anlara manusia.

Seianjutnya, pengenian yang dihadirkan oleh Romantisisme mengenai konsep yang

tidak terbatas dan yang terbatas akan dijelaskan di dalam pembahasan sifat natumya

berikut ini.

2. Yang Tidak Terbatas dan Vang Terbatas

Salah satu karakteristik dari Romantisisme adalah mempertemukan batasan-

batasan yang ada dan mengurangi perbedaan-perbedaan yang ditemukan.^' Kalau

dapat dijelaskan, hal ini berarti bahwa Romantisisme membawa pada suatu mentalitas

yang di dalam dunia teologi disebut dengan paham panteistik. Konsekuensi logis dan

pemikiran filsafat ini berarti bahwa di dalam dunia tidak ada lagi suatu garis

pemisahan yang jelas antara satu substansi dengan substansi lainnya. Sebagai contoh,

dalam panteistik tidak diberikan kualitas perbedaan yang jelas antara Allah dan dunia.

Di dalam dunia hanya ada satu substansi, dan substansi itu adalah Allah. Allah

sebagai satu substansi tunggal dan utama, hadir menyefaarkan substansînya di dalam

alam dan kepada manusia. Hal ini mengakibatkan bahwa di dalam pi^ktisnya

kehidupan manusia, tidak akan dapat ditemukan suatu pembedaan yang jelas. Filsafat

Romantisisisme Jerman memiliki motif yang sama, yang mengatakan bahwa "ide

'^'ï illich, A History ofChristian Thought, 378.
""ibid.
^'Clemenls, Friedrich ScMeiermacher, 12.
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tentang yang tîdak terbatas dengan yang terbatas... di mana alam dan sejarah manusia

sama, disusun secara ringkas seperti bentuk atau manifestas! dari suatu Kehidupan

yang lidak terbatas. Pemikiran ini, pada akhimya telah membawa pada suatu

pemahaman yang lebih mistikal daripada pandangan dunia yang naturalistik dan

empirisisme Pencerahan sebelumnya.^^

Filosofi mengenai yang tidak terbatas dan yang terbatas dimulai dari

pemikiran Nicholas dari Cusa, seorang pejabat tinggi daiam tugas pelayanan di Gereja

Roma Katoiik. pada masa awai Kebangkitan Kembali (Renaisanse). Di dalam

penjelasannya mengenai yang terbatas dan yang tidak terbatas,

l'rinsip ulamanya adalah coincidentia opposiiorum, yailu suatu kcjadian bertentangan yang

kebetulan, yailu anlara yang tidak terbatas dengan yang terbatas. Argumentasinya adalah,

bahwa di dalam sctiap yang terbatas hadir yang tidak terbatas. yaitu kekuatan kesatuan yang
krealiTatas dunia scbagai .suatu kcuiuhan. Scbaliknya. dalam carayang sama yang terbatas
juga ada di dalam yang tidak terbatas sebagai suatu potensialitas dari yang tidak terbatas.
Yang ilahi dikcmbangkan di dalam dunia. dan dunia terselubungi di daiam Allah. Yang
terbatas berada di dalam kemampuan yang lidak terbatas, dan sesungguhnya yang lidak
terbatas juga berada di dalam yang terbatas. Mereka ada di dalam satu dengan yang lainnya.
Di dalam islilah geomctri, Cusa menyatakan bahwa Allah, atau lebih baik, yang Ilahi, adalah
pusal dan balas luar dari segala sesuatu. la berada di dalam segala sesualu sebagai pusal.
meskipun la mengalasi segala sesuatu; tclapi lajuga mengelilingi segala sesuatu karcna ia
merangkul segala sc.sualu. Mereka lepas dari-Nya tclapi pada saat yang sama la berada di

dalam mereka.

Konsep ini membawa ke dalam suatu sisi mistikal (atau panteistik) dari yang

Ilahi, bahwa yang Ilahi itu tidak berada di satu tempat berdampingan atau melampaui

dunia ini, tetapi ia hadir di dalam setiap manusia dan alam.^' Oleh sebab itu,

\  Di dalam kacamata gerakan Romantisisme, dunia tidak dilihat sebagai suatu keberadaan yang
'  dibentuk oleh konstruksi mekanlka yang teratur dan dikendalikan oleh tangan Yang bcrkuasa.
'  meiainkan dunia berada sebagai suatu organisme yang mcwujudkan di dalamnya suatu roh

yang dengannya manusia bcrinteraksi melalui rasionya sebagai organisme superscnsitil.

^'Cléments. Friedrich Schleiermacher. 12-13, sebagaimana dikutip dari B. M. G. Reardon.
Religion in an Age nf Romanticism. 4.

^'ibid., 13.
'^Tllllch. A History ofChristian ThoughL 373.
'■'Dalam hal ini J. W. Von Goethe juga mengungkapkan bahwa "... Kehadiran Allah ada di

dalam setiap clemcn." (Clemenls, Friedrich Schleiermacher. 13).
'■"Reardon, "Komanlicism." dalam The Biackweit Encyclopedia ofModem Christian Ihoiig '■

574.
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Dengan melihat konsep ini berarti yang terbatas tidak hanya terbatas, tetapi di dalam

beberapa dimensi ia juga tidak terbatas dan memliiki yang ilahi sebagai pusat dan

dasamya. Yang terbatas menjadi sarana dari yang tidak terbatas.^^ Akhimya, prinsip

hubungan antara yang tidak terbatas dengan yang terbatas iniiah yang menjadi prinsip

utama di dalam Romantisisme di mana segala sesuatu yang lain bergantung padanya.

Di dalam pemahaman seperti inilah Romantisisme memberikan pengaruh yang

mendalam kepada Schleiermacher.

3. Kembalinya Pemikiran kepada Masa Lalu dan Pcnilaian Tradisi

Di dalam zaman Pencerahan, perhatian terhadap sejarah atau masa lalu tidak

terlalu diperhatikan, karena hal itu dianggap sebagai suatu perbudakan atas sesuatu

hal yang bersifat takhayul. Di dalam studi agama dan teologi, teks Alkitab yang

sebelumnya diakui sebagai suatu nilai sejarah yang dapat dipercayai sekarang

diragukan dan disangkal. Tetapi pada Romantisisme nilai ini dikembalikan dan

sejarah dipandang sebagai sesuatu hal yang sangat penting. Romantisisme mengakui,

bahwa yang tidak terbatas hadir di dalam période masa lalu sejarah melalui bentuk-

bentuk ekspresif hidup dan simbol-simbol, serta memiliki karakter pewahyuan.

Dengan demikian, maka suatu sikap dan pendekatan baru terhadap sejarah ini

sangat penting bagi historiografi,''^ di mana para sejarahwan Romantik mencari arti

dari sejarah masa lalu bagi interpretasi-diri manusîa zaman sekarang.^ Selanjutnya,

bagi Schleiermacher pandangan mengenai sejarah seperti apa yang dikatakan oleh

Schelling bahwa,

Sejarah lidak lain adalah pcnyaiaan yang bersambungan dari Yang Muilak. di mana Yang
Mutlak secara bertahap mcngungkapkan diri. Di dalam scjarahlah Jiwa dapat mcmbanlu

®^Reardon. "Romanticism," dalam The Blackwet! Encyclopedia of Modem Christian Thought.
574.

"^Tillich. A History ofChristian Thought. 380.
"Yailu penulisan sejarah.
"^Tillich. A History of Christian Thought. 380-38 1.
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mcnjadikan nyata wahyu iiahi. Dengan demikian jiwa kembali kepada Yang Mullak. yaitu
dcngan membuang pembatasan dirinya.

Schleiermacher juga menambahkan, bahwa manusia sebagai makhiuk yang

berperasaan, akan dibawa untuk melihat kembali kepada masa lalu:

Roh memperlengkapi nutrisi ulama bagi kesalehan kita, dan sejarah secara langsung dan
khusus ada bagi agama sebagai sualu sumber yang paling kaya. Sejarah ada sebagai bagian
yang bcmilai bagi agama bukan oleh karcna ia mcmpercepal alau mengontrol seliapjalan
progrès kehidupan kemanusian di dalam perkembangannya, tetapi sejarah berharga karcna
sejarah merupakan pewahyuan yang paling bcsar dan paling umum sebagai sumber yang
paling dalam dan paling kudus. Dengan pcmahaman ini, maka agama bertilik tolak dan
bcrakhir dengan sejarah. Nubuat dan sejarah adalah bagi agama dan merupakan haï yang sama
dan lidak dapat dipcrbedakan, dan semua sejarah yang sejali pada mulaj^a telah mcmiliki
tujuan religius. dan telah menjadl permulaan kcbiasaan ide-idc religius.

Dengan demikian, maka Schleiermacher telah mengungkapkan suatu peranan sejarah

di dalam fungsinya sebagai refleksi teologis agama.

B. Pengaruh Romantisismc bagi Pemikiran Schleiermacher

Ide-ide yang muncul di dalam dunia Romantîsisme membawa dampak yang

mendalam di dalam pembentukan ideologi Schleiermacher. Hal ini, secara khusus

dapat dilihat terutama di dalam hal:

Pertama, labial alau inll dari gerakan ini, yaitu suatu sikap kepada dunia secara umum, yaitu
suatu kepastian dan keyakinan bahwa manusia pada dasamya adalah baik. bahwa dunia ilu
indali dan oleh karcna ilu manusia merupakan bagian intrinsik atau esensi dari keindahan itu.
Kcdua, ada suatu kepcrcayaan tentang dunia yang merupakan scbuah organisme—dan
konsekucnsinya adalah mcnekankan atau mengutamakan pada ide mcngenai etika. Kctiga.
suatu evaluasi atau penilaian yang tinggi terhadap individu, suatu kepcrcayaan bahwa ini
adalah suatu hal yang pcntlng untuk mcmiliki sesuatu yang harus dilakukan terhadap nalur
dasar dari benda-benda (di mana scmesta adalah karya seni), yang merupakan suatu aspek
kredo romantisismc di mana Schleiermacher tcrlarik di dalamnya untuk pengembangan
pikirannya. Keempat, ide Schleiermacher mengenai seni dan sejarahnya harus
diperlimbangkan hanya dengan pengetahuan dan tindakan sebagai sesuatu yang diperiukan
untuk sebuah pcmahaman mengenai alam pikiran. Kelima, pengaruh dari para sastrawan
budaya Romantisismc yang percaya, bahwa pcmahaman puilis dan hipnotis scrta pembiusan
mislis adalah jalan masuk terhadap pengenalan kepada natur Yang Mullak.^'

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsepsi utama dari seluruh sistem

pemikiran Schleiermacher adalah terletak pada idenya mengenai semesta.™ Hal ini

^'Hadiwijono, Sari Sejarah Filsa/af Barat 2, 96-98.
^Friedrich Schleiermacher. On Religion: Speeches ta II 's Cullured Despisers. lerj. John Oman

(Louisville: Weslmlnsler/John Knox Press. 1994). 80.
^'ibid.
'"Brandt. The PhUosophy of Schleiermacher. 11.
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juga yang membuat Schleiermacher melihat keberadaan semesta sebagai bagian

keberadaan dari Yang Mutlak, yang dapat membawa manusia kepada Allah.

IV. Respon Schleiermacher terhadap Pencerahan dan Dogmatisas! Gereja

Di dalam terang kchangatan Romantisisme yang memberikan makna bagi

kehidupan yang mendalam, Schleiermacher merasakan bahwa ia mulai menemukan

suatu jawaban bagi pencarian kebenaran perasaan supranaturalnya selama ini. Oleh

sebab itu teologi Schleiermacher yang muncul ini adalah sebagai bagian yang

ditujukan untuk menjawab tantangan gereja dan manusia rasional zamannya yang

telah kehilangan makna hidup ini.

Meskipun pada akhimya mereka mencapai kesimpulan yang berbeda, namun

mengenai penolakan terhadap dogmatisme, Schleiermacher senada dengan Kant,

bahwa

Dogmatisme menganggap pengelahuan obyektirsebagai hal yang teijadi dengan sendirinya;
dan sebagai sualu sistcm fllsatat. dogmatisme mendasarkan pandangannya atas kelcntuan-
kclcntuan a priori alau pengcrtian-pengertian yang telah ada tcntang Allah alau substansl.
tanpa bertanya apakah rasio manusia telah memahami hakikalnya sendiri.

Hal ini dilihat sebagai suatu keadaan yang membatasi daya cipta dan kreasi dari

manusia itu sendiri. Dari titik tolak inilah Schleiermacher melihat ketika Pencerahan

mengizinkan manusia berdiri sebagai subyek utama dengan pusat kemampuan

rasionya untuk berpikir, ia justru ingin menantang setiap manusia di dalam

pemahaman intuisinya untuk memahami, merasakan, dan mengalami realitas Ilahi dan

kemudian membangun suatu refleksi teologis dari sana.

Demikianlah Schleiermacher membangun rekonstruksi teologinya dengan

dasar pemikiran bahwa Kekristenan bukan sekedar pengetahuan inteiektual yang

diwujudkan dengan formulasi ekstemal doktrinal, melainkan agama adalah berada di

"TJahyadi, Hukum Moral, 27.
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dalam wilayah religius manusia. Dengan demikian maka agama tidak dapat menjadi

obyek studi ilmu pengetahuan dan Schleiermacher berusaha menyelamatkan agama

dari krilik semangat budaya Pencerahan. Baginya, perbuatan dan pengetahuan

merupakan dua hal yang berbeda; "Kuantitas pengetahuan bukan merupakan kuantitas

kesalehan."^^

V. Sintesis Teologi Schleiermacher: Imanensi Allah Dalam Perasaan Religius

Dalam situas! pergumulan spiritual dan intelektual yang dihadapi oleh

Schleiermacher, dapatlah diringkaskan bahwa terdapat dua ekstrim pemikiran

filosofis yang kuat yang melanda Eropa dan membawa pengaruh langsung maupun

tidak langsungnya dalam kehidupan gereja di dalam cara berpikir manusia zaman

Pencerahan; yaitu Rasionalisme" dan Empirisisme/'' Dengan dasar ini. maka

Schleiermacher kemudian mengemukakan esensi agama yang didasarkan pada suatu

"perasaan ketergantungan mutlak" kepada yang tidak terbatas sebagai suatu

pemenuhan identitas manusia yang sejati dan sempuma. Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwa

Secara lllosofis. Schleiermacher berusaha mcnjembalani anlara dua ekstrim ini. yaitu anlara
ekstrim rasionalisme dari golongan gereja Onodoks dengan formulasi-formuiasi dogmalisnya
serta empirisisme yang bcrpusal pada pèngalaman hidup individu sebagai da.sar esensi
pengetaliuan. Schleiermacher berusaha membangun filsafat teoioginya dengan mendasarkan
pemikirannya di atas dasar usaha untuk mencari hubungan anlara agama dan ilmu
pengetahuan modem yang rasionalistis dan idealis, dengan tujuan untuk membcla kebenaran

'^Schleiermacher, On Religion, 35.
"Rasionalisme merupakan sebuah aliran filsafat yang mendukung pencerahan rasio manusia

dengan mcngajarkan bahwa sumbcr pengetahuan yang sejati adalah akai manusia. Pcngalaman hanya
dapat dipakai untuk meneguhkan pengetahuan yang telah didapatkan oleh akal budi. tetapi akai budi
sendiri tidak memcrlukan pèngalaman. Dengan demikian akal budi dilihat sebagai semberyang dapat
mcnurunkan kebenaran-kcbenaran dari dirinya sendiri. yaitu berdasarkan azas-azas yang pertama dan
pasti. Mctodc keijanya adalah bcrsifat deduktif (Tjahyadi. Hukum Moral. 31 ).

"Empirisisme (dari empeiria [Yunanil = pèngalaman nyata) berpendapat bahwa
pengalamanlah yang menjadi sumber utama pengetahuan. baik pèngalaman lahiriah maupun
pèngalaman batlniah. Akal budi bukanlah sumber pengetahuan. tetapi ia bcrtugas untuk mengoiah
bahan-bahan yang diperolch dari pèngalaman menjadi pengetahuan dan metodcnya kerjanya adalah
induktif. (Ibid).
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Krîstus di dalam (llsafal dengan cara yang spekulatifdan mengungkapkan gagasan krisliani
sebagai gagasan yang paling masuk akai dan paling susila/^

Schleiermacher mengalakan bahwa perasaan religius yang mendalam adalah

suatu esensi yang mendasar terhadap pemahaman yang utuh dari kemanusiaan.

Rasio'^ dan hati nurani hanya membawa pada suatu kebangkitan bagi îlmu

pengetahuan dan moralitas, sedangkan kesalehan membawa suatu kebangkitan bagi

agama." Oleh karena itu di dalam argumenlasinya Schleiermacher mendasarkan

pemahaman religiusitas di dalam natur agama yang sejati yang berlandaskan pada

kesadaran iangsung dari keseluruhan makhiuk yang terbatas di dalam dan melalui

yang tidak terbatas.

Bagi Schleiermacher, manusia merupakan makhiuk religius. Oleh sebab itu,

maka manusia di dalam universalitas kesadarannya memiliki intuisi alami yang

menghubungkan dirinya yang terbatas dengan yang tidak terbatas. Dogmatisasi gereja

yang tidak memberikan pengertian dan implementasi hîdup pada akhimya hanya akan

membawa pada kebingungan religius dan kesalehan yang tidak sejati. Hal ini

menyebabkan Schleiermacher berpikir bahwa secara umum, setiap manusia

seharusnya memiliki perasaan ketergantungan yang mutlak itu dan Allah didekati

dengan suatu kesadaran bahwa manusia menggantungkan dirinya secara mutlak

kepada-Nya.

'^Hadiwijono, Teologi Reformatons Ahad ke-20, 13.
'""Atau scring disebut juga dengan suatu konsep "idéalisme," adalah sistem filsafat yang

menempatkan segala scsuatu dî bawah kesadaran. budi. dan pikiran. Dalam hal ini idéalisme
dilawankan dengan réalisme yang wajar, dan dengan naturalisme dan matérialisme yang mengalakan
bahwa kcnyataan itu adalah alam dan benda. Di dalam setiap penafsiran komprchensif atas kenyataan
dan scjarah. idéalisme memberi lempat lebih kcpada gagasan dan ciia-ciia daripada pcngalaman nyala
dan hal-hal yang dapat dilihat secara lahiriah. (Gerald O'Collins dan Kdward G. I-amigia. Kamus
Teologi [Yogyakarta: Kanisius, 1998], 110). Dengan demikian. idéalisme mcnunjukkan setiap [wsisi
filosofi yang menggambarkan natur sesuatu hal bukan di dalam istilah "materi atau "zaï tctapi di
dalam "kesadaran" atau "pikiran" atau "raslo" beserta kandungan atau isi yang ada di dalamnya.
(James Bradley, "Idealism," dalam A New Dictionary ofChristian Theology. 275). Idéalisme
merupakan aliran ilmu filsafat yang menganggap pikiran atau cita-cita sebagai satu-satunya hal yang
benar yang dapat dirasai atau dipahami (Brown, Filsafat dan linan Krislen. 231 ). Beberapa konsep
filsafat idéalisme yang cukup si^ifikan dalam kontribusinya di dunia tettlogi sepcrti idéalisme Plalo.
Hegel dan Schelling, Immanuel Kant. dll.

"Orenz dan Oison. 20''' Century Theology. 44-45.
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Secara fîlosofis, pengetahuan tentang Allah dan dunia diketahui terdapat

adanya suatu perbedaan, keterpisahan, dan jarak. Namun bertentangan dengan Kant

yang mendasarkannya pada ketaatan moral, Schleiermacher melihat bahwa haï ini

dapat disatukan justru dengan menyatakan bahwa pengalaman tentang identitas atau

penyatuan yang dinamis ini dilakukan melalui perasaan. Agama bukanlah suatu

pengetahuan teoritis, bukan juga tindakan moral, tetapi agama adalah perasaan, yaitu

suatu perasaan ketergantungan yang mutlak. Agama juga bukan sekedar indoktrinasi

pasif tanpa pengertian, tapi agama adalah suatu pengalaman, yaitu pengalaman batin

manusia.

Schleiermacher mulai mengemukakan sintesisnya, bahwa perasaan

ketergantungan yang mutlak ini merupakan suatu proses ketergantungan dan relasi

yang langsung, di mana Allah akan menjadi sumber utamanya. Untuk merasakan

seseorang bergantung secara mutlak dan untuk menyadari seseorang sedang berada di

dalam relasi kepada Allah merupakan hal yang sama.'^ Paul Tillich menjelaskan

bahwa aspek perasaan di dalam teologi Schleiermacher ini merupakan suatu pengaruh

yang kuat dari dunia terhadap manusia di dalam kedalaman keberadaan kita yang

melampaui subyek dan obyek.^'^ Selanjutnya, Schleiermacher manyatakan bahwa ide

mengenai Allah secara sederhana dapat digambarkan melalui ekspresi perasaan

ketergantungan yang mutlak itu, yang menjadi refleksi utama terhadap agama.

Demikianlah Schleiermacher menjelaskan, bahwa sesungguhnya tidak ada

realitas obyektif mengenai Allah, karena eksistensi Allah tidak dilihat secara

ontologis, melainkan berdasarkan kesadaran-diri. Pendekatan Schleiermacher dapat

dilihat mengesampingkan Allah yang personal dan bertitik tolak dari manusia sebagai

pusai pengambilan keputusan yang utama bagi teologi.

'®Niebuhr. Schleiermacher on Christ and Religion. 185.
'"' [ iMich. .'1 Uistory ofChristian Thought. 392.

33



Di dalam suatu pendekatan yang ia lakukan sebagai wama baru bagi teologi

Ortodoks, Schleiermacher telah berusaha mencari dan mendasarkan teologinya pada

pengalaman manusia. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa agama berakar di

dalam dan bahkan identik dengan pengalaman yang merupakan esensi kemanusîan

•  • fiO • • •yang sejati. Titik tolak agama dan teologi menjadi berdasar pada perasaan, yaitu

suatu perasaan bergantung mutiak kepada yang Ilahi. Melalui hal ini Schleiermacher

telah melakukan suatu usaha untuk merekonstruksi doktrin Kekristenan yang tidak

lagi meninggikan Allah di dalam kehidupan manusia,®' karena ia telah

mengidentifikasi pengenalan akan Allah yang kekal dan mulia dengan pengalaman

kesadaran-diri religius manusia. Meskipun demikian, Schleiermacher meyakini bahwa

di dalam dan melalui gerakan inilah akan terjembatani persoalan antara rasionalisasi

Pencerahan yang membuang kehidupan religius dengan dogmatisasi gereja yang tidak

menghasilkan kehidupan religius yang nyata; yaitu dengan sebuah tesis tentang agama

yang harus dimiliki secara personal dan inheren dalam diri.

®°Grenz dan Oison. 20''' Century Theoiogy. 43.
®'lbid.
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